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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data literasi keuangan dan teknologi keuangan 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kawunganten, dari sejumlah 

responden yang sudah diteliti melalui pengumpulan data, penelitian ini 

menemukan hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, 

dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dibandingkan t tabel yaitu 

4,849 > 1,991 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

2. Teknologi keuangan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kinerja, dibuktikan dengan t hitung lebih kecil dibandingkan t tabel yaitu 

1,495 < 1,991 dengan nilai signifikansi 0,139 > 0,05. 

3. Literasi keuangan dan teknologi keuangan berpengaruh terhadap 

kinerja, dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 

29,781 > 3,11 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian ini, variabel teknologi keuangan bernilai positif 

namun tidak bepengaruh terhadap kinerja. Maka dari itu, pelaku UMKM di 

Kecamatan Kawungan diharapkan terus meningkatkan literasi keuangan 

melalui pelatihan, seminar, maupun edukasi dari lembaga terkait. Dari 

meningkatnya literasi keuangan, akan membuka ide baru dalam 
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pemanfaatan teknologi keuangan, sehingga kinerja UMKM dapat tercapai 

dengan baik   

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari adanya keterbatasan penelitian pada karya tulis ini. Hal 

ini ditunjukkan pada keterbatasan penelitian yang hanya berfokus pada 

UMKM dengan kategori mikro. Selain itu, nilai koefisien determinasi 

literasi keuangan dan teknologi keuangan terhadap kinerja dengan nilai 

41,8%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 58,2% lainnya, variabel kinerja 

pada penelitian ini dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 

dibahas pada penelitian ini. Seperti kemampuan manajemen, modal usaha, 

dan kondisi pasar yang juga berperan dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


